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INDONESIA DALAM MENGHADAPI  
MASYARAKAT EKONOMI ASEAN  (MEA)  

 
Dr. Warsono., M.Pd 

Dosen STIE Ganesha Jakarta  
 
 

PENDAHULUAN 
 

Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) / AEC (Asean Economic 
Community)  merupakan realisasi pasar bebas di Asia Tenggara yang telah 
dilakukan secara bertahap mulai KTT ASEAN di Singapura pada tahun 
1992. Tujuan dibentuknya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) untuk 
meningkatkan stabilitas  perekonomian di kawasan ASEAN, serta 
diharapkan mampu mengatasi masalah-masalah di bidang ekonomi antar 
negara ASEAN.  

MEA  memiliki pola mengintegrasikan ekonomu ASEAN dengan cara 
membentuk sistem perdagangan bebas atau free trade antara negara-negara 
anggota ASEAN. Para anggota ASEAN termasuk Indonesia telah menyepakati 
suatu perjanjian Masyarakat Ekonomi ASEAN tersebut. MEA adalah istilah 
yang hadir dalam indonesia tapi pada dasarnya MEA itu sama saja dengan 
AEC atau ASEAN ECONOMIC COMMUNITY 

Konsekuensi atas kesepakatan MEA tersebut berupa aliran bebas 
barang bagi negara-negara ASEAN, dampak arus bebas jasa, dampak arus 
bebas investasi, dampak arus tenaga kerja terampil, dan dampak arus bebas 
modal. Hal-hal tersebut tentunya dapat berakibat positif atau negative bagi 
perekonomian Indonesia.  

Dalam hal ini, yang perlu dilakukan oleh Indonesia adalah bagaimana 
Indonesia sebagai bagian dari komunitas ASEAN berusaha untuk 
mempersiapkan kualitas diri dan memanfaatkan peluang MEA 2015, serta 
harus meningkatkan kapabilitas untuk dapat bersaing dengan Negara 
anggota ASEAN lainnya sehingga ketakutan akan kalah saing di negeri 
sendiri akibat terimplementasinya MEA 2015 tidak terjadi. Oleh karena itu 
dari sisi pemerintah juga dilakukan strategi dan langkah-langkah agar 
Indonesia siap dan dapat memanfaatkan momentum MEA. 

Indonesia telah resmi memasuki era Masyarakat Ekonomi ASEAN 
(MEA) sejak 2015 lalu. Dengan adanya MEA, tenaga kerja asing dari 
kawasan Asia Tenggara bisa lebih mudah masuk ke Indonesia. Sebaliknya, 
Tenaga Kerja Indonesia juga bisa lebih bebas masuk ke negara-negara 
tetangga di Asia Tenggara.  

Globalisasi dan regionalisasi merupakan tantangan yang harus 
dijawab, ada peluang pasar, khususnya jasa profesional yang tersertifikasi. 
Pada 2015-2019, kita menekankan pembangunan sumber daya manusia. Ini 
tugas kita semua untuk membuat standar nasional untuk filter sekaligus 
mendukung tenaga kerja Indonesia. 
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Untuk menghadapi MEA ini, Standar kompetensi ini diperlukan untuk 

meningkatkan kemampuan para pekerja Indonesia sekaligus menyaring 
tenaga kerja asing yang masuk. Standar kompetensi yang bagus akan 
membuat daya saing tenaga kerja Indonesia  mampu memenangkan 
persaingan dengan tenaga kerja asing. Persaingan produk dan tenaga kerja 
akan semakin terbuka lebar, perlu ditetapkan suatu  strategi. Diharapkan 
nantinya tenaga kerja  kita mampu memenangkan persaingan di tingkat 
regional dan global. 
 
Karakteristik Dan Ciri-Ciri MEA  

 
MEA atau Masyarakat Ekonomi ASEAN ialah suatu realisasi dari 

tujuan akhir terhadap integrasi ekonomi yang telah dianut didalam ASEAN 
Visi 2020 yang berdasarkan atas konvergensi kepentingan para negara-
negara anggota ASEAN untuk dapat memperluas dan memperdalam 
integrasi ekonomi lewat inisiatif yang ada dan baru dengan memiliki batas 
waktu yang jelas. Di dalam mendirikan masyarakat ekonomi ASEAN atau 
MEA, ASEAN mesti melakukan tidakan sesuai dengan pada prinsip-prinsip 
terbuka, berorientasi untuk mengarah ke luar, terbuka, dan mengarah pada 
pasar ekonomi yang teguh pendirian dengan peraturan multilateral serta 
patuh terhadap sistem untuk pelaksanaan dan kepatuhan komitmen 
ekonomi yang efektif berdasarkan aturan. 

MEA akan mulai membentuk ASEAN menjadi pasar dan basis dari 
produksi tunggal yang dapat membuat ASEAN terlihat dinamis dan dapat 
bersaing dengan adanya mekanisme dan langkah-langkah dalam 
memperkuat pelaksanaan baru yang berinisiatif ekonomi; mempercepat 
perpaduan regional yang ada disektor-sektor prioritas; memberikan fasilitas 
terhadap gerakan bisnis, tenaga kerja memiliki bakat dan terampil; dapat 
memperkuat kelembagaan mekanisme di ASEAn. Menjadi langkah awal 
dalam mewujudkan MEA atau MAsyarakat Ekonomi ASEAN. 

Di saat yang sama, MEA akan dapat mengatasi kesenjangan pada 
pembangunan dan melakukan percepatan integrasi kepada negara Laos, 
Myanmar, VIetnam dan Kamboja lewat Initiative for ASEAN integration dan 
inisiatif dari regional yang lainnya. 

Indonesia tengah bersiap menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN 
(MEA). Dampak terciptanya MEA adalah pasar bebas di bidang permodalan, 
barang dan jasa, serta tenaga kerja. Memang tujuan dibentuknya 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) untuk meningkatkan stabilitas  
perekonomian dikawasan ASEAN, serta diharapkan mampu mengatasi 
masalah-masalah dibidang ekonomi antar negara ASEAN. 

ASEAN merupakan kekuatan ekonomi ketiga terbesar setelah Jepang 
dan Tiongkok, di mana terdiri dari 10 Negara yaitu Indonesia, Malaysia, 
Filipina, Singapura, thailand, Brunei Darussalam, Vietnam, Laos, Myanmar, 
dan Kamboja. Pada saat yang sama, Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 
akan mengatasi kesenjangan pembangunan dan mempercepat integrasi 
terhadap Negara Kamboja, Laos, Myanmar dan VietNam melalui Initiative for 
ASEAN Integration dan inisiatif regional lainnya.    Pentingnya perdagangan 
eksternal terhadap ASEAN dan kebutuhan untuk Komunitas ASEAN secara 
keseluruhan untuk tetap melihat ke depan. 

 



116 
 
 

Indonesia Dalam Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 

 
Bentuk Kerjasama yang akan dibangun masyarakat MEA adalah : 
1. Pengembangan sumber daya manusia dan peningkatan kapasitas;  
2. Pengakuan terkait kualifikasi profesional;  
3. Konsultasi lebih dekat pada kebijakan makro ekonomi dan keuangan;  
4. Langkah-langkah pembiayaan perdagangan;  
5. Meningkatkan infrastruktur 
6. Pengembangan transaksi elektronik melalui e-ASEAN;  
7. Mengintegrasikan industri di seluruh wilayah untuk mempromosikan 

sumber daerah;  
8. Meningkatkan keterlibatan sektor swasta untuk membangun 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). 
 
Pentingnya digalakkannya perdagangan eksternal kepada ASEAN dan 
keperluan dalam komunitas ASEAN yang secara keseluruhan untuk tetap 
dapat menatap kedepan.  Adapun ciri-ciri Utama masyarakat  MEA adalah : 

 
1. Kawasan ekonomi yang sangat kompetitif. 
2. Memiliki wilayah pembangunan ekonomi yang merata. 
3. Daerah-daerah akan terintegrasi secara penuh dalam ekonomi global 
4. Basis dan pasar produksi tunggal. 

 
Masalah Dengan Adanya MEA 

 
Siapkah kita menghadapi persaingan  MEA ? Sudah seharusnya kita 

bersiap menghadapi ketatnya persaingan di tahun-tahun  mendatang yang 
dimulai tahun 2015. Indonesia dan negara-negara  di wilayah Asia Tenggara 
akan membentuk sebuah kawasan yang terintegrasi yang dikenal sebagai 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA).  

Terdapat empat hal  MEA  dapat dijadikan suatu momentum yang baik 
untuk Indonesia, yakni: 
1. Negara di kawasan Asia Tenggara ini akan dijadikan sebuah wilayah 

kesatuan pasar dan basis produksi. Dengan terciptanya kesatuan pasar 
dan basis produksi maka akan membuat arus barang, jasa, investasi, 
modal dalam jumlah yang besar, dan skilled labour menjadi tidak ada 
hambatan dari satu ndust ke ndust lainnya di kawasan Asia Tenggara. 

2. MEA akan dibentuk sebagai kawasan ekonomi dengan tingkat kompetisi 
yang tinggi, yang memerlukan suatu kebijakan yang meliputi 
competition policy, consumer protection, Intellectual Property Rights (IPR), 
taxation, dan E-Commerce. Dengan demikian, dapat tercipta iklim 
persaingan yang adil;  terdapat perlindungan berupa jaringan dari agen-
agen perlindungan konsumen; mencegah terjadinya pelanggaran hak 
cipta; menciptakan jaringan transportasi yang efisien, aman, dan 
terintegrasi; menghilangkan Double Taxation, dan; meningkatkan 
perdagangan dengan media elektronik berbasis online. 

3. MEA pun akan dijadikan sebagai kawasan yang memiliki perkembangan 
ekonomi yang merata, dengan memprioritaskan pada Usaha Kecil 
Menengah (UKM). Kemampuan daya saing dan dinamisme UKM akan 
ditingkatkan dengan memfasilitasi akses mereka terhadap informasi 
terkini, kondisi pasar, pengembangan sumber daya manusia dalam hal 
peningkatan kemampuan, keuangan, serta teknologi.  
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4. MEA akan diintegrasikan secara penuh terhadap perekonomian global. 

Dengan dengan membangun sebuah industri untuk meningkatkan 
koordinasi terhadap negara anggota. Selain itu, akan ditingkatkan 
partisipasi  negara di kawasan Asia Tenggara pada jaringan pasokan 
global melalui pengembangkan paket bantuan teknis kepada negara 
Anggota ASEAN yang kurang berkembang, banyak kesempatan kerja 
untuk orang-orang dewasa Indonesia. 

 
Di beberapa tahun terakhir, aset-aset negara berkembang telah 

menjadi kesayangan para investor (karena dollar AS murah dan aset-aset 
negara berkembang memiliki yield yang lebih tinggi). Negara-negara 
berkembang memiliki potensi yang besar karena adanya sumberdaya alam 
yang berlimpah, populasi yang besar dan cepat berkembang, biaya tenaga 
kerja dan produksi yang murah dan, terakhir, kondisi politik yang relatif 
stabil. Kendati begitu, di semester kedua tahun 2015, proyeksi-proyeksi 
untuk pertumbuhan ekonomi di negara-negara berkembang telah berubah 
suram karena dampak dari perlambatan pertumbuhan ekonomi di RRT, 
rendahnya harga-harga komoditi, dan nilai tukar mata uang negar-negara 
berkembang yang sangat melemah karena ancaman pengetatan moneter di 
AS. 

Di era yang semakin maju seperti ini banyak perubahan yang telah 
terjadi. Salah satunya adalah perubahan ekonomi negara yang sangat pesat, 
namun perubahan tersebut terkadang membuat kemajuan atau 
kemunduran bagi masyarakat itu sendiri. Sekarang ini masyarakat 
terkadang mengalami kesuliatan dalam menghadapi perekonomian mereka. 
Salah satu contohnya masyarakat indonesia dalam menghadapi ekonomi di 
ASEAN. Kita sebagai masyarakat indonesia harus bisa mengahadapi 
ekonomi asean 2015 yang sudah direncanakan oleh pemimpin – pemimpin 
ASEAN. 

Indonesia sendiri sebenarnya mempunyai banyak peluang untuk 
bersaing dalam Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Indonesia adalah negara 
agraris. Tanah indonesia sangat cocok sekali ditanami rempah – rempah dan 
tanaman lainnya yang banyak dibutuhkan oleh negara di dunia. 

Dengan adanya hal seperti itu, bagaimana cara kita untuk 
memanfaatkan MEA itu sendiri ? Di negara kita banyak sekali sektor yang 
bisa dimanfaatkan. Untuk menghadapi MEA Indonesia harus melakukan 
pembangunan dalam segala sektor. Sumber daya manusia juga harus 
diperbaiki, supaya kita bisa mengolah hasil alam yang kita punya. 
 
Tujuan Dibentuknya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)  

 
Tujuan dibentuknya MEA untuk meningkatkan stabilitas  

perekonomian dikawasan ASEAN, serta diharapkan mampu mengatasi 
masalah-masalah dibidang ekonomi antar negara ASEAN. Selama hampir 
dua dekade , ASEAN terdiri dari hanya lima negara - Indonesia , Malaysia , 
Filipina , Singapura , dan Thailand - yang pendiriannya pada tahun 1967. 
Negara-negara Asia Tenggara lainnya yang tergabung dalam waktu yang 
berbeda yaitu  Brunei Darussalam (1984), Vietnam (1995 ) , Laos dan 
Myanmar (1997 ) , dan Kamboja (1999 ).  
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Masyarakat Ekonomi Asean adalah integrasi kawasan ASEAN dalam 

bidang perekonomian. Pembentukan MEA dilandaskan pada empat pilar. 
Pertama, menjadikan ASEAN sebagai pasar tunggal dan pusat produksi. 
Kedua, menjadi kawasan ekonomi yang kompetitif. Ketiga, menciptakan 
pertumbuhan ekonomi yang seimbang, dan pilar terakhir adalah integrasi ke 
ekonomi global. 

Penyatuan ini ditujukan untuk meningkatkan daya saing kawasan, 
mendorong pertumbuhan ekonomi, menekan angka kemiskinan dan untuk 
meningkatkan standar hidup masyarakat ASEAN. Integrasi ini diharapkan 
akan membangun perekonomian ASEAN serta mengarahkan ASEAN sebagai 
tulang punggung perekonomian Asia. 

Dengan dimulainya MEA maka setiap negara anggota ASEAN harus 
meleburkan batas teritori dalam sebuah pasar bebas. MEA akan 
menyatukan pasar setiap negara dalam kawasan menjadi pasar tunggal. 
Sebagai pasar tunggal, arus barang dan jasa yang bebas merupakan sebuah 
kemestian. Selain itu negara dalam kawasan juga diharuskan membebaskan 
arus investasi, modal dan tenaga terampil.  

MEA memang sebuah kesepakatan yang mempunyai tujuan yang luar 
biasa namun beberapa pihak juga mengkhawatirkan kesepakatan ini. Arus 
bebas barang, jasa, investasi, modal dan tenaga kerja tersebut tak pelak 
menghadirkan kekhawatiran tersendiri bagi beberapa pihak. Dalam hal ini 
pasar potensial domestik dan lapangan pekerjaan menjadi taruhan. Sekedar 
bahan renungan,  indek daya saing global Indonesia tahun 2013-2014 
(rangking 38) yang jauh di bawah Singapura (2), Malaysia (24), Brunai 
Darussalam (26) dan satu peringkat di bawah Thailand (37). Di sisi lain coba 
kita lihat populasi Indonesia yang hampir mencapai 40% populasi ASEAN. 
Sebuah pasar yang besar tapi tak didukung daya saing yang maksimal. 
Jangan sampai Indonesia mengulang dampak perdagangan bebas ASEAN 
China. Berharap peningkatan perekonomian malah kebanjiran produk 
China. 

Ada beberapa dampak dari konsekuensi MEA, yakni dampak aliran 
bebas barang bagi negara-negara ASEAN, dampak arus bebas jasa, dampak 
arus bebas investasi, dampak arus tenaga kerja terampil, dan dampak arus 
bebas modal. 

Tidak hanya dampak, ada beberapa hambatan Indonesia untuk 
menghadapi MEA. Pertama, mutu pendidikan tenaga kerja masih rendah, di 
mana hingga Febuari 2014 jumlah pekerja berpendidikan SMP atau 
dibawahnya tercatat sebanyak 76,4 juta orang atau sekitar 64 persen dari 
total 118 juta pekerja di Indonesia. Kedua, ketersediaan dan kualitas 
infrastuktur masih kurang sehingga memengaruhi kelancaran arus barang 
dan jasa.  

Ketiga, sektor industri yang rapuh karena ketergantungan impor 
bahan baku dan setengah jadi. Keempat, keterbatasan pasokan energi. 
Kelima, lemahnya Indonesia menghadapi serbuan impor, dan sekarang 
produk impor Tiongkok sudah membanjiri Indonesia. Menjelang MEA yang 
sudah di depan mata, pemerintah Indonesia diharapkan dapat 
mempersiapkan langkah strategis dalam sektor tenaga kerja, sektor 
infrastuktur, dan sektor industri. 
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Dari AFTA menuju MEA 

 
Indonesia termasuk salah satu negara dalam Masyarakat Ekonomi 

ASEAN (MEA) atau ASEAN Economic Community (AEC) yang akan bergulir 
mulai akhir tahun 2015 lalu. MEA merupakan realisasi pasar bebas di Asia 
Tenggara yang sebelumnya telah disebut dalam Framework Agreement on 
Enhancing ASEAN Economic Cooperation pada tahun 1992. Pada pertemuan 
tingkat Kepala Negara ASEAN (ASEAN Summit) ke-5 di Singapura pada 
tahun 1992 tersebut para Kepala Negara mengumumkan pembentukan 
suatu kawasan perdagangan bebas di ASEAN (AFTA) dalam jangka waktu 15 
tahun. Kemudian dalam perkembangannya dipercepat menjadi tahun 2003, 
dan terakhir dipercepat lagi menjadi tahun 2002. 

 Pembentukan MEA berawal dari kesepakatan para pemimpin ASEAN 
dalam Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) pada Desember 1997 di Kuala 
Lumpur, Malaysia. Kesepakatan ini bertujuan meningkatkan daya saing 
ASEAN serta bisa menyaingi Tiongkok dan India untuk menarik investasi 
asing. Modal asing dibutuhkan untuk meningkatkan lapangan pekerjaan 
dan kesejahteraan warga ASEAN. Saat itu, ASEAN meluncurkan inisiatif 
pembentukan integrasi kawasan ASEAN atau komunitas masyarakat ASEAN 
melalui ASEAN Vision 2020 saat berlangsungnya ASEAN Second Informal 
Summit. Inisiatif ini kemudian diwujudkan dalam bentuk roadmap jangka 
panjang yang bernama Hanoi Plan of Action yang disepakati pada 1998. 

Pada KTT selanjutnya Indonesia merupakan salah satu inisiator 
pembentukan MEA yaitu dalam Deklarasi ASEAN Concord II di Bali pada 7 
Oktober 2003 dimana Para Petinggi ASEAN mendeklarasikan bahwa 
pembentukan MEA pada tahun 2015 (nationalgeographic.co.id). 
Pembentukan Komunitas ASEAN ini merupakan bagian dari upaya ASEAN 
untuk lebih mempererat integrasi ASEAN. Selain itu juga merupakan upaya 
evolutif ASEAN untuk menyesuaikan cara pandang agar dapat lebih terbuka 
dalam membahas permasalahan domestik yang berdampak pada kawasan 
tanpa meninggalkan prinsip-prinsip utama ASEAN, yaitu: saling 
menghormati (Mutual Respect), tidak mencampuri urusan dalam negeri (Non-
Interfence), konsensus, diaog dan konsultasi. Komunitas ASEAN terdiri dari 
tiga pilar yang termasuk di dalamnya kerjasama di bidang ekonomi, yaitu: 
Komonitas Keamanan ASEAN (ASEAN Security Comunity/ASC), Komunitas 
Ekonomi ASEAN (ASEAN Economic Community/AEC) dan Komunitas Sosial 
Budaya ASEAN (ASEAN Sosio-Cultural Community/ASCC). 

 
Keadaan Ekonomi Indonesia  

 
Ekonomi indonesia saat ini cukup optimis,  dengan pertumbuhan dan 

pendapatan nasional yang semakin meningkat kita dapat melihat 
perkembangan dan kemajuan kita pada negara lain. Dengan pendapatan 
nasional per tahun indonesia mampu memberikan kemajuan, ekonomi 
makro yang sangat berpengaruh dalam pertumbuhan ekonomi saat ini, 
salah satu pertumbuhan ekonomi itu dapat dilihat dengan permintaan 
domestik masih akan menjadi penopang utama kinerja perekonomian. 
Selain itu, ekspor dan impor, serta investasi.  
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Pada tahun 2015, pertumbuhan ekonomi Indonesia hanya 4,79 persen 

dan tahun 2016 ditargetkan pertumbuhan ekonomi meningkat menjadi 5,2 
persen. Pemerintah optimis ekonomi Indonesia akan tumbuh lebih tinggi di 
2017 mendatang, dibanding tahun sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi 
tahun 2017 dipatok mencapai 5,3 persen. Angka ini lebih tinggi dibanding 
target pertumbuhan 2016 yang hanya 5,2 persen. 

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia adalah syarat untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Mengejar angka pertumbuhan ini, 
pemerintah berjanji akan bekerja lebih keras. Sebab, perekonomian global 
hingga saat ini masih belum bisa bangkit dari keterpurukan. Pemerintah 
akan berusaha melawan arus pelemahan ekonomi global tersebut. 

Masalah Perekonomian Indonesia yang sampai saat ini sangat 
memperihatinkan bukan hanya tingkat kemiskinan dan pengangguran yang 
tinggi melainkan kinerja pemerintah yang tidak maksimal dan 
ketidakbijaksanaannya pemerintah dalam memprioritaskan kebutuhan 
masyarakat seperti yang sudah dibahas pada artikel diatas pemerintah lebih 
mengutamakan pembangunan ifrastruktur dibanding mengalokasikan 
dananya untuk menanggulagi masalah perekonomian masyarakat 
dibeberapa wilayah di Indonesia. 

Kondisi perekonomian Indonesia saat ini dapat dikatakan masih jauh 
dari harapan. Perekonomian Indonesia tergolong lambat karena berbagai 
permasalahan yang dihadapi sekarang ini. Salah satu permasalahan yang 
sering kita saksikan adalah seperti kesenjangan sosial antara masyarakat 
kalangan menengah keatas dengan masyarakat kalangan bawah yang terjadi 
karena ketidakmerataan yang diakibatkan oleh lambatnya pertumbuhan 
perekonomian negara saat ini. Dapat dikatakan bahwa ‘’dalam menilai 
perekonomian Indonesia kita dapat melihat dari kondisi rumah tinggal 
rakyatnya’’. 

Masalah yang menyerang perekonomian Indonesia saat ini  terdiri dari 
berbagai macam bidang, seperti masalah yang timbul pada bidang industri 
rumah tangga, pangan, jasa, masalah deflasi dan inflasi maupun 
ketidakbijaksanaan pemerintah dalam memprioritaskan kebutuhan 
masyarakat umum. 

Gubernur Bank Indonesia (BI) menyatakan pertumbuhan ekonomi 
Indonesia tahun 2016 diproyeksikan mencapai 5,4 persen. Prediksi ini lebih 
tinggi dibandingkan dengan estimasi sebelumnya yang berada di angka 5,3 
persen. Kondisi tersebut mencerminkan perkiraan pertumbuhan ekonomi 
mulai bergerak ke batas atas dari kisaran estimasi 5,2 hingga 5,6 persen. 
Kalau sebelumnya (perkiraan) pertumbuhan ekonomi 2016 di batas bawah, 
saat ini mulai ke tengah. Disini terlihat adanya  peran pemerintah, terutama 
terkait konsumsi, investasi dan infrastruktur. Menurut Gubernur BI 
(18/2/2016).  , pada tahun 2016, investasi pemerintah dan swasta akan 
jauh lebih baik ketimbang tahun 2015. Namun demikian, ekspor dan impor 
masih akan ada kontraksi.  

Pemerintah telah menerbitkan Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 11 
Tahun 2011 tentang Pelaksanaan Komitmen Cetak Biru MEA dalam upaya 
persiapan menghadapi pasar bebas ASEAN. Dalam cetak biru MEA, terdapat 
12 sektor prioritas yang akan diintegrasikan oleh pemerintah.  

 
 



 
 

121 
 

 

Majalah Manajemen dan Bisnis Ganesha, Volume 1 , Nomor 2, November 2017 

 
Sektor tersebut terdiri dari tujuh sektor barang yaitu industri agro, 

otomotif, elektronik, perikanan, industri  berbasis  karet, industri berbasis  
kayu,  dan tekstil. Kemudian sisanya berasal dari lima sektor jasa yaitu 
transportasi udara, kesehatan, pariwisata, logistik, dan teknologi informasi. 
Sektor-sektor tersebut pada era MEA akan terimplementasi dalam bentuk 
pembebasan arus barang, jasa, investasi, dan tenaga kerja. Sejauh ini, 
langkah-langkah yang telah dilakukan oleh Indonesia berdasarkan rencana 
strategis pemerintah untuk menghadapi MEA / AEC, antara lain : 

 
1. Penguatan Daya Saing Ekonomi 

Pemerintah meluncurkan Masterplan Percepatan dan Perluasan 
Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI). MP3EI merupakan 
perwujudan transformasi ekonomi nasional dengan orientasi yang 
berbasis pada pertumbuhan ekonomi yang kuat, inklusif, berkualitas, 
dan berkelanjutan.  

 
2.  Program ACI (Aku Cinta Indonesia) 

ACI (Aku Cinta Indonesia) merupakan salah satu gerakan ‘Nation 
Branding’ bagian dari pengembangan ekonomi kreatif yang termasuk 
dalam Inpres No.6 Tahun 2009 yang berisikan Program Ekonomi Kreatif 
bagi 27 Kementrian Negara dan Pemda. Gerakan ini sendiri masih 
berjalan sampai sekarang dalam bentuk kampanye nasional yang terus 
berjalan dalam berbagai produk dalam negeri seperti busana, aksesoris, 
entertainment, pariwisata dan lain sebagainya. (dalam Kemendag RI : 
2009:17). 

 
3.  Penguatan Sektor UMKM 

Dalam rangka meningkatkan pertumbuhan UMKM di Indonesia, pihak 
Kadin mengadakan mengadakan beberapa program, antara lainnya 
adalah ‘Pameran Koperasi dan UKM Festival’ pada 5 Juni 2013 lalu 
yang diikuti oleh 463 KUKM. Acara ini bertujuan untuk 
memperkenalkan produk-produk UKM yang ada di Indonesia dan juga 
sebagai stimulan bagi masyarakat untuk lebih kreatif lagi dalam 
mengembangkan usaha kecil serta menengah. 

 
Adapun langkah-langkah antisipasi yang telah disusun Kementerian 
Koperasi dan UKM untuk membantu pelaku KUKM menyongsong era 
pasar bebas ASEAN itu, antara lain peningkatan wawasan pelaku KUKM 
terhadap MEA, peningkatan efisiensi produksi dan manajemen usaha, 
peningkatan daya serap pasar produk KUKM lokal, penciptaan iklim 
usaha yang kondusif. 

 
Namun, salah satu faktor hambatan utama bagi sektor Koperasi dan 
UKM untuk bersaing dalam era pasar bebas adalah kualitas sumber 
daya manusia (SDM) pelaku KUKM yang secara umum masih rendah. 
Oleh karena itu, pihak Kementrian Koperasi dan UKM melakukan 
pembinaan dan pemberdayaan KUKM yang diarahkan pada 
peningkatan kualitas dan standar produk, agar mampu meningkatkan 
kinerja KUKM untuk menghasilkan produk-produk yang berdaya saing 
tinggi. 
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Pihak Kementerian Perindustrian juga tengah melaksanakan pembinaan dan 
pemberdayaan terhadap sektor industri kecil menengah (IKM) yang 
merupakan bagian dari sektor UMKM. Penguatan IKM berperan penting 
dalam upaya pengentasan kemiskinan melalui perluasan kesempatan kerja 
dan menghasilkan barang atau jasa untuk dieskpor. Selain itu, koordinasi 
dan konsolidasi antar lembaga dan kementerian pun terus ditingkatkan 
sehingga faktor penghambat dapat dieliminir. 

 
Beberapa Masalah Ekonomi di Indonesia 

 
1. Tingginya Jumlah Pengangguran 

 
Ini merupakan masalah klasik yang belum juga terselesaikan secara 
tuntas.Dari tahun ke tahun, masalah jumlah pengangguran di 
Indonesia kian bertambah. Belum ada solusi yang jitu untuk mengatasi 
tingginya angka pengangguran sampai saat ini. Pengadaan lapangan 
kerja saja dirasa tidak cukup untuk menekan angka pengangguran di 
negara kita. 
 

2.  Tingginya Biaya Produksi 
 
Sudah menjadi rahasia umum di dunia industri di negara kita ini bahwa 
selain biaya produksi cukup tinggi belum lagi ditambah dengan biaya-
biaya yang seharusnya tidak perlu dikeluarkan. Namun karena faktor 
keamanan di negara kita masih sangat minim dan ketidakmampuan 
pemerintah untuk mendukung dan melindungi sektor industri, 
akibatnya terdapat banyak pungutan-pungutan liar yang bahkan akhir-
akhir ini dilakukan dengan terang-terangan.  
 
Hal ini yang juga akhirnya menjadikan biaya produksi semakin 
meningkat. Parahnya lagi, belum ada solusi pasti untuk masalah  ini. 
Bahkan beberapa industri yang dinilai cukup bagus akhirnya bangkrut 
dan lebih memilih untuk beralih menjadi importir yang hanya cukup 
menyediakan gudang dan beberapa pekerja saja dibanding dengan 
mendirikan sebuah industri baru. Ini harus menjadi perhatian khusus 
pemerintah untuk mengatasi masalah ini dan masalah ekonomi di 
indonesia lainnya. 

 
3. Keputusan Pemerintah Yang Kurang Tepat 

 
Kita semua tahu bahwa beberapa tahun belakangan ini sangat marak 
sekali peredaran barang-barang dari China di negara kita, bukan? Nah, 
penyebabnya adalah keputusan pemerintah dalam hal regulasi ekonomi 
yang dirasa kurang tepat jika dilihat dari kondisi perekomomian 
Indonesia. Di saat itu pemerintah memutuskan untuk bergabung dalam 
ASEAN–China Free Trade Area (ACFTA). Akhirnya terjadilah seperti 
yang kita rasakan sekarang ini. Produk lokal nyaris kalah dengan 
produk yang berasal dari China. 
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4.  Bahan Kebutuhan Pokok Masih Langka 

 
Langkanya bahan kebutuhan pokok adalah salah satu masalah serius 
yang menimpa kondisi ekonomi indonesia. Masalah ini akan sangat 
terasa sekali di saat menjelang perayaan hari-hari besar seperti hari 
raya idul fitri, natal, dan hari-hari besar lainnya. Meskipun pemerintah 
terkadang melakukan razia pasar untuk terjun langsung melihat 
penyebab langkanya bahan kebutuhan pokok, namun tindakan ini 
dirasa masih jauh dari menyelesaikan masalah langkanya kebutuhan 
pokok itu sendiri. 

 
5.  Suku Buka Perbankan Terlalu Tinggi 
 

Perlu kita ketahui bahwa salah satu indikator untuk menentukan baik 
atau tidaknya kondisi perekonomian di suatu negara adalah suku 
bunga. Suku bunga merupakan salah satu indikator sehat / tidaknya 
kondisi perekonomian Indonesia. Suku bunga yang terlalu tinggi 
ataupun yang terlalu rendah akan sangat mempengaruhi 
perekonomian. Nah, untuk suku bunga perbankan di Indonesia masih 
dinilai terlalu tinggi sehingga masih perlu perhatian lebih dari 
pemerintah untuk mengatasi masalah ini. 

 
6.  Nilai Inflasi Semakin Tinggi 

 
Nilai inflasi akan sangat berpengaruh bagi kondisi perekonomian 
suatu negara, termasuk Indonesia. Di Indonesia sendiri nilai inflasi 
tergolong tinggi sehingga banyak masalah ekonomi susulan yang 
terjadi karena inflasi ini. Selain itu, inflasi di Indonesia sangat 'sensitif' 
mudah sekali naik. Misalnya  walaupun hanya dipengaruhi oleh 
tingginya harga cabai rawit beberapa waktu yang lalu atau Bahkan 
hanya gara-gara harga sembako dipasaran tinggi, maka nilai inflasi 
juga terpengaruh. Akibat dari tingginya nilai inflasi di negara kita ini, 
maka akan bermunculan masalah-masalah ekonomi Indonesia yang 
lain. 

 
Proyeksi Masa Depan untuk Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

 
Proyeksi masa depan untuk pertumbuhan ekonomi Indonesia tetap 

positif namun telah direvisi ke bawah oleh semua organisasi-organisasi 
internasional dan juga Pemerintah Indonesia karena ketidakjelasan global 
yang berkelanjutan.  

Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi 
Indonesia (MP3EI), berjangka waktu dari 2011-2025 dan yang mendesain 
enam wilayah sebagai koridor-koridor ekonomi utama, bertujuan untuk 
menempatkan Indonesia di dalam salah satu dari 10 negara dengan 
ekonomi terbesar di dunia pada tahun 2025. Masterplan ini 
mengimplikasikan investasi-investasi besar untuk infrastruktur - hal yang 
telah menghambat pertumbuhan ekonomi Indonesia - dan seharusnya 
menghasilkan pertumbuhan  PDB  yang  mencapai  8%  atau  9% setiap 
tahunnya.  
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Kendati begitu, rata-rata pertumbuhan ini tampaknya terlalu ambisius 

untuk waktu dekat.  Institusi-institusi  berwenang  internasional  (Bank  
Dunia , IMF  dan Bank Pembangunan Asia) memproyeksi pertumbuhan PDB 
tahunan Indonesia dalam cakupan 4,5% sampai 5,5% di periode 2015-2016. 
Organisasi-organisasi ini menekankan bahwa reformasi politik dan ekonomi 
yang cukup dikombinasikan dengan investasi-investasi yang besar dalam 
infrastruktur adalah bumbu-bumbu penting untuk mendongkrak 
pertumbuhan. 

 
Kondisi Perekonomian Indonesia Dilihat Dari PDB 

 
PDB per kapita Indonesia telah naik tajam selama satu dekade 

terakhir (lihat tabel di atas) kendati hal ini telah melemah selama dua tahun 
terakhir karena perlambatan ekonomi. Meskipun begitu, bisa dipertanyakan 
apakah PDB per kapita adalah alat ukur yang layak untuk Indonesia karena 
penduduk Indonesia memiliki karekteristik ketidaksetaraan yang tinggi 
dalam distribusi pendapatan.  

PDB per kapita Indonesia telah meningkat secara stabil pada tahun 
2000-an dan setelahnya. Pada awalnya, Bank Dunia memproyeksikan 
Indonesia akan mencapai batasan 3.000 dollar AS pada tahun 2020 namun 
negara ini telah mencapai level ini satu dekade lebih awal. Mencapai level 
PDB per kapita sebesar 3.000 dollar AS dianggap sebagai langkah yang 
penting sebab hal ini seharusnya menyebabkan percepatan pengembangan 
di sejumlah sektor (seperti retail, otomotif, properti) karena permintaan 
konsumen yang meningkat, dan menjadi katalis pertumbuhan ekonomi. 

 
Pertumbuhan PDB Indonesia per Kuartal 2009–2015 

(perubahan % tahunan)  
 

Tahun    Quarter I    Quarter II    Quarter III    Quarter IV 

2015        4.72 4.67 4.74         5.04 

2014        5.14 5.03 4.92         5.01 

2013        6.03 5.81 5.62         5.72 

2012        6.29 6.36 6.17         6.11 

2011        6.45 6.52 6.49         6.50 

2010        5.99 6.29 5.81         6.81 

2009        4.60  4.37 4.31         4.58 
   Sumber: BPS 
 

Tabel di bawah ini menunjukkan perkembangan luar biasa komposisi 
PDB Indonesia. Indonesia berubah dari negara yang perekonomiannya 
sangat bergantung pada pertanian menjadi negara yang perekonomiannya 
lebih seimbang, di mana sektor manufaktur (sejenis industri) kini lebih 
dominan daripada sektor pertanian. Hal ini juga menyiratkan bahwa 
Indonesia mengurangi ketergantungan tradisionalnya pada sektor ekspor 
primer. Kendati begitu, perlu dicatat bahwa semua sektor utama ini 
mengalamai ekspansi selama periode yang disebutkan. 
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      1965     1980     1996     2010 

 Pertanian      51%      24%      16%      15% 

 Industri      13%      42%      43%      47% 

 Jasa      36%      34%      41%      38% 
                  Sumber: Bank Dunia dan CIA World Factbook 

 
Diasumsikan bahwa sektor industri akan memperkuat bagiannya 

dalam PDB dengan mengurangi bagian sektor agrikultur dan jasa karena 
manufaktur saat ini adalah sektor paling populer di Indonesia dalam 
konteks investasi asing langsung. Terlebih lagi, untuk industri-industri 
inovatif tertentu, Pemerintah Indonesia memberikan insentif-insentif pajak, 
sementara industri-industri pengolahan hilir telah dikembangkan di sektor 
pertambangan melalui UU Pertambangan 2009. 

Salah satu karakteristik yang menonjol dari Indonesia adalah bahwa 
bagian barat negara ini memiliki kontribusi pertumbuhan PDB yang secara 
signifikan lebih besar. Jawa (terutama area Jabodetabek) dan Sumatra, 
bersama-sama, berkontribusi untuk lebih dari 80% total PDB Indonesia. 
Alasan utama untuk situasi ini adalah bagian barat Indonesia berlokasi 
dekat dengan Singapura dan Malaysia. Ketiga negara ini dalam perjalanan 
sejarah telah berfungsi sebagai pusat aktivitas ekonomi di Asia Tenggara. 
Sementara itu, bagian Timur Indonesia, terletak dalam jalur perekonomian 
yang lebih sepi dan berpenduduk jauh lebih sedikit. 

 
PDB Indonesia dalam Perspektif Global 

 
Tabel di bawah ini menunjukkan PDB Indonesia per kapita dan PDB 

riil dan membandingkannya dengan dua kekuatan ekonomi penting dunia: 
Amerika Serikat (AS) dan Cina. 

 

   
PDB per Kapita (USD) Pertumbuhan PDB Riil (%) 

 2011   2012  2013  2014  2011  2012  2013  2014 

AS 49,781 51,457 52,980 54,630   1.6   2.3   2.2   2.4 

Cina   5,574  6,265  6,992  7,594   9.5   7.8   7.7   7.4 

Indonesia  3,648  3,701  3,624  3,492   6.2   6.0   5.6   5.0 
Sumber: Bank Dunia 

 

Mengamati PDB per kapita segera tampak bahwa Indonesia masih 
memiliki perjalanan panjang ke depan dibandingkan dengan negara-negara 
yang lebih berkembang. Bahkan, Indonesia memiliki salah satu PDB per 
kapita terendah dibandingkan negara mana pun di dunia. Melalui sejumlah 
rencana pembangunan Pemerintah, Pemerintah Indonesia bertujuan untuk 
meningkatkan angka ini menjadi sekitar 14.250-15.500 dollar AS pada 
tahun 2025. Namun, tetap diragukan apakah target ambisius ini akan dapat 
direalisasikan, apalagi - seperti yang disebutkan di atas - indikator ini tidak 
merefleksikan distribusi (setara) dari pendapatan atau kekayaan dalam 
masyarakat Indonesia. Dibutuhkan kebijakan Pemerintah yang efektif untuk 
menyediakan lebih banyak pendidikan untuk anak-anak Indonesia dan lebih     
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Resiko yang dihadapi Indonesia saat MEA 
 
1. Competition risk akan muncul dengan banyaknya barang impor yang 

akan mengalir dalam jumlah banyak ke Indonesia yang akan 
mengancam industri lokal dalam bersaing dengan produk-produk luar 
negri yang jauh lebih berkualitas. Hal ini pada akhirnya akan 
meningkatkan defisit neraca perdagangan bagi Negara Indonesia sendiri. 

2.  Exploitation risk dengan skala besar terhadap ketersediaan sumber 
daya alam oleh perusahaan asing yang masuk ke Indonesia sebagai 
negara yang memiliki jumlah sumber daya alam melimpah 
dibandingkan negara-negara lainnya. Tidak tertutup kemungkinan juga 
eksploitasi yang dilakukan perusahaan asing dapat merusak ekosistem 
di Indonesia, sedangkan regulasi investasi yang ada di Indonesia belum 
cukup kuat untuk menjaga kondisi alam termasuk ketersediaan sumber 
daya alam yang terkandung. 

3. Risiko ketenagakarejaan dilihat dari sisi pendidikan dan produktivitas 
Indonesia masih kalah bersaing dengan tenaga kerja yang berasal dari 
Malaysia, Singapura, dan Thailand serta fondasi industri yang bagi 
Indonesia sendiri membuat Indonesia berada pada peringkat keempat di 
ASEAN. 

 
Peluang dan tantangan Indonesia dalam kegiatan MEA 
 
1.   Pada Sisi Perdagangan 
 
      Menurut Santoso pada tahun 2008 Bagi Indonesia sendiri, MEA akan 

menjadi kesempatan yang baik karena hambatan perdagangan akan 
cenderung berkurang bahkan menjadi tidak ada. Hal tersebut akan 
berdampak pada peningkatan eskpor yang pada akhirnya akan 
meningkatkan GDP Indonesia. Di sisi lain, muncul tantangan baru bagi  

      Indonesia berupa permasalahan homogenitas komoditas yang diperjual-
belikan, contohnya untuk komoditas pertanian, karet, produk kayu, 
tekstil, dan barang elektronik.  

 

2.   Pada Sisi Investasi 
 

      Kondisi ini dapat menciptakan iklim yang mendukung masuknya 
Foreign Direct Investment (FDI) yang dapat menstimulus pertumbuhan 
ekonomi melalui perkembangan teknologi, penciptaan lapangan kerja, 
pengembangan sumber daya manusia (human capital) dan akses yang 
lebih mudah kepada pasar dunia.  

 

3.  Aspek Ketenagakerjaan 
 

Terdapat kesempatan yang sangat besar bagi para pencari kerja karena 
dapat banyak tersedia lapangan kerja dengan berbagai kebutuhan akan 
keahlian yang beraneka ragam. Selain itu, akses untuk pergi keluar  
negeri dalam rangka mencari pekerjaan menjadi  lebih mudah bahkan 
bisa jadi tanpa ada hambatan tertentu. MEA juga menjadi kesempatan 
yang bagus bagi para wirausahawan untuk mencari pekerja terbaik 
sesuai dengan kriteria yang diinginkan. 



 
 

127 
 

 

Majalah Manajemen dan Bisnis Ganesha, Volume 1, Nomor 2, November 2017 

 
Riset terbaru dari Organisasi Perburuhan Dunia atau ILO 

menyebutkan pembukaan pasar tenaga kerja mendatangkan manfaat yang 
besar. Selain dapat menciptakan jutaan lapangan kerja baru, skema ini juga 
dapat meningkatkan kesejahteraan 600 juta orang yang hidup di Asia 
Tenggara. Pada 2015 mendatang, ILO merinci bahwa permintaan tenaga 
kerja profesional akan naik 41% atau sekitar 14 juta. Sementara permintaan 
akan tenaga kerja kelas menengah akan naik 22% atau 38 juta, sementara 
tenaga kerja level rendah meningkat 24% atau 12 juta. 

Namun laporan ini memprediksi bahwa banyak perusahaan yang akan 
menemukan pegawainya kurang terampil atau bahkan salah penempatan 
kerja karena kurangnya pelatihan dan pendidikan profesi. 

Jadi, penulis berpendapat bahwa peluang dan tantangan Indonesia 
dalam Mayarakat Ekonomi ASEAN sangatlah besar. Indonesia dapat 
memperoleh beberapa keuntungan diantaranya meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi. Namun hal itu juga harus diikuti oleh perbaikan kualitas sumber 
daya manusia, dan pemanfaatan sumber daya alam semaksimal mungkin. 

Menurut Media Indonesia, Kamis 27 Maret 2014, dengan adanya pasar 
barang dan jasa secara bebas tersebut akan mengakibatkan tenaga kerja 
asing dengan mudah masuk dan bekerja di Indonesia sehingga 
mengakibatkan persaingan tenaga kerja yang semakin ketat di bidang 
ketenagakerjaan. 

 Saat MEA berlaku, di bidang ketenagakerjaan ada 8 (delapan) profesi 
yang telah disepakati untuk dibuka, yaitu insinyur, arsitek, perawat, tenaga 
survei, tenaga pariwisata, praktisi medis, dokter gigi, dan akuntan Hal inilah 
yang akan menjadi ujian baru bagi masalah dunia ketenagakerjaan di 
Indonesia karena setiap negara pasti telah bersiap diri di bidang 
ketanagakerjaannya dalam menghadapi MEA. Bagaimana dengan 
Indonesia?Dalam rangka ketahanan nasional dengan tetap melihat peluang 
dan menghadapi tantangan bangsa Indonesia di era MEA nantinya, 
khususnya terhadap kesiapan tenaga kerja Indonesia sangat diperlukan 
langkah-langkah konkrit agar bisa bersaing menghadapi tenaga kerja asing 
tersebut. 

Namun disisi lain, dengan adanya MEA, tentu akan memacu 
pertumbuhan investasi baik dari luar maupun dalam negeri sehingga akan 
membuka lapangan pekerjaan baru.Selain itu, penduduk Indonesia akan 
dapatmencari pekerjaan di negara ASEAN lainnya dengan aturan yang relatif 
akan lebih mudah dengan adanya MEA ini karenadengan terlambatnya 
perekonomian nasional saat ini dan didasarkan pada data Badan Pusat 
Statistik (BPS), jumlah pengangguran per Februari 2014,dibandingkan 
Februari 2013 hanya berkurang 50.000 orang. Padahal bila melihat jumlah 
pengguran tiga tahun terakhir, per Februari 2013 pengangguran berkurang 
440.000 orang, sementara pada Februari 2012 berkurang 510.000 orang, 
dan per Februari 2011 berkurang sebanyak 410.000 orang (Koran Sindo, 
Selasa, 6 Mei 2014). Dengan demikian, hadirnya MEA diharapkan akan 
mengurangi pengangguran karena akan membuka lapangan kerja baru dan 
menyerap angkatan kerja yang ada saat ini untuk masuk ke dalam pasar 
kerja. 
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Untuk itu, penulis menyimpulkan bahwa resiko yang akan muncul 

dalam Masyarakat Ekonomi ASEAN adalah persaingan industri lokal dengan 
industri asing, pengeksploitasian sumber daya alam oleh Negara asing, serta 
persaingan tenaga kerja lokal dengan tenaga kerja asing yang lebih 
berkualitas. 
 
Cara menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN 
 

Banyak cara sekaligus persiapan untuk menghadapi Masyarakat 
Ekonomi ASEAN (MEA. Hal ini juga merupakan tantangan karena sejatinya 
pola pikir dan semangat pemerintah serta para pelaku ekonomi Indonesia 
masih seperti biasanya. 
1. Menurut ekonom dari Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta Edy 

Suandi Hamid, pemerintah dan pelaku ekonomi harus lebih ofensif 
menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN dengan memperluas pasar 
barang, jasa, modal, investasi, dan pasar tenaga kerja. Adanya MEA 
harus dipandang sebagai bertambahnya pasar Indonesia menjadi lebih 
dari dua kali lipat, yakni dari 250 juta menjadi 600 juta. Dengan pola 
pikir dan semangat seperti itu, dia berharap Indonesia dapat memetik 
manfaat optimal dari MEA. Perekonomian harus didorong lebih cepat 
tumbuh, ekspansif, dan berdaya saing, bukan sebaliknya. 

2. Menurut diplomat senior Makarim Wibisono juga mengingatkan bahwa 
dalam menghadapi MEA , Indonesia perlu memperhatikan pertumbuhan 
dan perkembangan sektor jasa. "Liberalisasi pasar jasa akan 
menguntungkan bagi Indonesia dalam dinamika MEA, dalam seminar 
Perhimpunan Persahabatan Indonesia-Tiongkok di Jakarta, beberapa 
waktu lalu. Menurut dia, liberalisasi pasar jasa menguntungkan karena 
meningkatkan kualitas serta menentukan biaya kewajaran bagi tenaga 
kerja sehingga kemudian meningkatkan daya saing di sektor industri. 
Pasar jasa yang efisien, menurut Makarim, akan meningkatkan pilihan 
konsumen, produktivitas, kompetisi, dan kesempatan untuk 
pembangunan sektor jasa baru. Jika terjadi inefisiensi, dampak 
negatifnya pada produktivitas, inovasi, distribusi teknologi, dan 
menghalangi tercapainya pertumbuhan optimal. 

3. Menurut rektor Universitas Sebelas Maret (Solo) Ravik Karsidi salah 
satu persiapan UNS adalah dengan mempersiapkan sumber daya 
manusia (SDM) dengan hard skill dan soft skill. Dari segi hard skill, UNS 
mempersiapkan kurikulum agar mahasiswanya mampu bersaing 
dengan lulusan perguruan tinggi luar negeri. Sementara itu, dari segi 
soft skill, UNS membekali mahasiswanya dengan persiapan spiritual dan 
mental melalui pelatihan spiritual quotient (SQ). Program ini 
ditindaklanjuti dengan pelatihan soft skill di tingkat fakultas. Di antara 
pelatihan itu adalah tentang kepemimpinan, komunikasi dan 
kemampuan bahasa. 

 
Jadi dapat penulis simpulkan, untuk mengatasi tantangan serta 

resiko yang mungkin akan muncul dalam Masyarakat Ekonomi ASEAN 
dapat dilakukan dengan membekali diri dengan ilmu pengetahuan, 
menanamkan rasa cinta terhadap produk dalam negeri, serta 
mempertajam soft skill dan hard skill masyarakat. 
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Kebijakan-kebijakan dalam menghadapi MEA    

     
Dampak Globalisasi ekonomi positif dan dampak globalisasi negatif 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam dunia usaha. Ketika kita 
berfikir menjadi pengusaha dan memanfaatkan setiap peluang usaha yang 
kita miliki sebenarnya saat itu kita masuk kedalam sebuah sistem ekonomi 
dan yang paling populer adalah sistem ekonomi kapitalis yang menjadi 
bagian integral dari proses globalisasi. Ada banyak pengertian globalisasi 
yang secera umum mempunyai kemiripan salah satu pengertian globalisasi 
adalah proses yang melintasi batas negara di mana antarindividu, 
antarkelompok, dan antarnegara saling berinteraksi, bergantung, terkait, 
dan mempengaruhi satu sama lain. 

Sebagaimana sebuah sistem globalisasi ekonomi mempunyai dampak 
positif dan juga dampak negatif, terlepas dari pendapat pro globalisasi 
ekonomi dan kontra globalisasi ekonomi kita akan mencoba menelaah 
secara sederhana dampak postif globalisasi ekonomi dan dampak negatif 
globalisasi ekonomi. 

Dampak positif globalisasi ekonomi ditilik dari aspek kreatifitas dan 
daya saing dengan semakin terbukanya pasar untuk produk-produk ekspor 
maka diharapkan tumbuhnya kreatifitas dan peningkatan kualitas produksi 
yang disebabkan dorongan untuk tetap eksis ditengah persaingan global, 
secara natural ini akan terjadi manakala kesadaran akan keharusan 
berinivasi muncul dan pada giliranya akan menghasilkan produk2 dalam 
negeri yang handal dan berkualitas. 

Disisi lain kondisi dimana kapababilitas daya saing yang rendah dan 
ketidakmampuan Indonesia mengelola persaingan akan menimbulkan 
mimpi buruk begi perekonomian negeri ini, hal ini akan mendatangkan 
berbaga dampak negatif globalisasi ekonomi seperti membajirnya produk-
produk negeri asing seperti produk cina yang akhirnya mamatikan produksi  

dalam negeri, warga negara Indonesia hanya akan menjadi tenaga 
kasar bergaji murah sedangkan pekerjaan pekerjaan yang membutuhkan 
skill akan dikuasai ekspatriat asing, dan sudah barang tentu lowongan 
pekerjaan yang saat ini sudah sangat sempit akan semakin habis karena 
gelombang pekerja asing. 

Dampak positif globalisasi ekonomi dari aspek permodalan, dari sisi 
ketersediaan akses dana  akan semaikin mudah memperoleh investasi dari 
luar negeri. Investasi secara langsung seperti pembangunan pabrik akan 
turut membuka lowongan kerja. hanya saja dampak positif ini akan berbalik 
180 derajat ketika pemerintah tidak mampu mengelola aliran dana asing, 
akan terjadi justru penumpukan dana asing yang lebih menguntungkan 
pemilik modal dan rawan menimbulkan krisis ekonomi karena runtuhnya 
nilai mata uang Rupiah. Belum lagi ancaman dari semakin bebas dan 
mudahnya mata uang menjadi ajang spekulasi. Bayangkan saja jika sebuah 
investasi besar dengan meilbatkan tenaga kerja lokal yang besar tiba2 
ditarik karena dianggap kurang prospek sudah barang tentu hal ini bisa 
memengaruhi kestabilan ekonomi. 

 
 
 
 



130 
 
 

Indonesia Dalam Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 

 
Dampak positif globalisasi ekonomi dari sisi  semakin mudahnya 

diperoleh barang impor yang dibutuhkan masyarakat dan belum bisa 
diproduksi di Indonesia, alih tehnologi juga bisa terbuka sangat lebar, 
namun kondisi ini juga bisa berdampak buruk bagi masyarakat karena kita 
cenderung hanya dijadikan objek pasar, studi kasus seperti produksi motor 
yang di kuasai Jepang, Indonesia hanya pasar dan keuntungan penjualan 
dari negeri kita akan dibawa ke Jepang memperkaya bangsa 
Jepang. Dampak positif globalisasi ekonomi dari aspek  meningkatnya 
kegiatan pariwisata, sehingga membuka lapangan kerja di bidang pariwisata 
sekaligus menjadi ajang promosi produk Indonesia. 

Globalisasi dan liberalisme pasar dikampayekan oleh para 
pengusungnya sebagai cara untuk mencapai standar hidup yang lebih 
tinggi, namun bagi para penentangnya globalisasi hanya kedok para 
kapitalis yang akan semakin melebarnya ketimpangan distribusi pendapatan 
antar negara  kaya dengan negara berkembang dan miskin. Penguasaan 
kapital yang lebih besar dengan menciptakan pasar global terutama di dunia 
ketiga yang diyakini tidak akan mampu memenuhi standar tinggi produk 
global akan membuka peluang terjadinya penumpukan kekayaan dan 
monopoli usaha dan kekuasaan politik pada segelintir orang. So pilihan 
akan keblai kekita mana yang kita pilih Dampak Globalisasi ekonomi 
positif atau dampak globalisasi negatif. 

 
Perbaikan Infrastruktur 

 
Dalam rangka mendukung peningkatan daya saing sektor riil, selama 

tahun 2010 telah berhasil dicapai peningkatan kapasitas dan kualitas 
infrastruktur seperti prasarana jalan, perkeretaapian, transportasi darat, 
transportasi laut, transportasi udara, komunikasi dan informatika, serta 
ketenagalistrikan : 

 
1. Perbaikan Akses Jalan dan Transportasi 
2. Perbaikan dan Pengembangan Jalur TIK 
3. Perbaikan dan Pengembangan Bidang Energi Listrik. 

 
Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

 
Salah satu jalan untuk meningkatkan kualitas SDM adalah melalui jalur 
pendidikan. Selain itu, dalam rangka memberikan layanan pendidikan yang 
bermutu, pemerintah telah membangun sarana dan prasarana pendidikan 
secara memadai, termasuk rehabilitasi ruang kelas rusak berat. Data 
Kemdikbud tahun 2011 menunjukkan bahwa masih terdapat sekitar 
173.344 ruang kelas jenjang SD dan SMP dalam kondisi rusak berat. (dalam 
Bappenas RI Buku I, 2011:36). 

 
Reformasi Kelembagaan dan Pemerintahan 

 
Dalam rangka mendorong Percepatan Pencegahan dan Pemberantasan 
Korupsi, telah ditetapkan strategi nasional pencegahan dan pemberantasan 
korupsi jangka panjang 2012-2025 dan menengah 2012-2014 sebagai acuan 
bagi  seluruh  pemangku  kepentingan  untuk  pelaksanaan  aksi  setiap 



 
 

131 
 

 

Majalah Manajemen dan Bisnis Ganesha, Volume 1, Nomor 2, November 2017 

 
tahunnya. Upaya penindakan terhadap Tindak Pidana Korupsi (TPK) 
ditingkatkan melalui koordinasi dan supervisi yang dilakukan oleh KPK 
kepada Kejaksaan dan Kepolisian. 

Strategi dan persiapan yang selama ini telah dilakukan oleh para stake 
holder yang ada di Indonesia dalam rangka menghadapi sistem liberalisasi 
yang diterapkan oleh ASEAN, terutama dalam kerangka integrasi ekonomi 
memang dirasakan masih kurang optimal. Namun hal tersebut memang 
dilandaskan isu-isu dalam negeri yang membutuhkan penanganan yang 
lebih intensif. Diperlukan kedisiplinan dari pihak pemerintah, terutama yang 
berkaitan dengan wacana persiapan menghadapi realisasi AEC ditahun 
2015, yaitu dengan peningkatan pengawasan terhadap perkembangan 
implementasi sistem yang terdapat dalam BluePrint AEC. 

 
PENUTUP 
 

Dengan hadirnya MEA ini, Indonesia memiliki peluang untuk 
memanfaatkan keunggulan skala ekonomi dalam negeri sebagai basis 
memperoleh keuntungan. Namun demikian, Indonesia masih memiliki 
banyak tantangan dan risiko-risiko yang akan muncul bila MEA telah 
diimplementasikan. Oleh karena itu, para risk professional diharapkan dapat 
lebih peka terhadap fluktuasi yang akan terjadi agar dapat mengantisipasi 
risiko-risiko yang muncul dengan tepat. Selain itu, kolaborasi yang tepat 
antara otoritas negara dan para pelaku usaha diperlukan, infrastrukur baik 
secara fisik dan social (hukum dan kebijakan) perlu dibenahi, serta perlu 
adanya peningkatan kemampuan serta daya saing tenaga kerja dan 
perusahaan di Indonesia. Jangan sampai Indonesia hanya menjadi penonton 
di negara sendiri. 

Beberapa tantangan MEA, seperti lapangan tenaga kerja yang ada di 
Indonesia hanya akan menaikkan angka pengangguran itu sendiri, karena 
tidak berdampak pada peningkatan taraf hidup masyarakat Indonesia, 
khususnya buruh yang tidak memiliki sertifikasi pendidikan seperti buruh-
buruh yang didatangkan dari China, bahkan Vietnam yang tidak lebih baik 
tingkat kesejahteraan pekerjanya dari Indonesia. Bila Indonesia tidak siap, 
maka aliran bebas barang, jasa, investasi, tenaga kerja terampil dan modal, 
terlihat sebagai ancaman daripada peluang. Tantangan lainnya adalah 
jurang horizontal antara negara dengan kelas ekonomi maju dan yang masih 
menengah dan maju. Jurang vertikal antara negara yang demokratis liberal 
dan masih otoriter. 

Bagaimana kita membangun komunitas kalau nilai-nilai yang menjadi 
pengikat berbeda dan taraf kehidupan berbeda. ASEAN Economic Community 
yang dibentuk dengan misi menjadikan perekonomian di ASEAN menjadi 
lebih baik serta mampu bersaing dengan Negara-negara yang 
perekonomiannya lebih maju dibandingkan dengan kondisi Negara ASEAN 
saat ini. Selain itu juga dengan terwujudnya ASEAN Community yang 
dimana di dalamnya terdapat AEC, dapat menjadikan posisi ASEAN menjadi 
lebih strategis di kancah Internasional, kita mengharapkan dengan 
terwujudnya komunitas masyarakat ekonomi ASEAN ini dapat membuka 
mata semua pihak, sehingga terjadi suatu dialog  antar  sektor  yang dimana 
nantinya juga saling melengkapi diantara para stakeholder sektor ekonomi 
di negara-negara ASEAN ini sangat penting. 
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Tantangan Indonesia ke depan adalah mewujudkan perubahan yang 

berarti bagi kehidupan keseharian masyarakatnya. Semoga seluruh 
masyarakat Indonesia kita ini bisa membantu untuk mewujudkan 
kehidupan ekonomi dan sosial yang layak agar kita bisa segera mewujudkan 
masyarakat ekonomi ASEAN.  

Peluang yang sudah terbuka ini, kalau tidak segera dimanfaatkan, kita 
akan tertinggal, karena proses ini juga diikuti gerak negara lain dan hal itu 
terus bergulir. Kita harus segera berbenah diri untuk menyiapkan Sumber 
Daya Manusia Indonesia yang kompetitif dan berkulitas global.  

Jika Indonesia mampu mengantisipasi, pengaruh liberalisasi akan 
mengarah pada efisiensi pasar jasa. Dampaknya adalah pilihan bagi 
konsumen meningkat, produktivitas meningkat, serta persaingan yang lebih 
sehat di dorong. Pencapaian MEA dilakukan melalui empat tahapan 
strategis, meliputi : pencapaian pasar tunggal dan kesatuan basis produksi, 
kawasan ekonomi yang berdaya saing, pertumbuhan ekonomi yang merata 
dan terintegrasi dengan perekonomian global. 

Indonesia harus menjadi pemain dalam komunitas ekonomi ASEAN. 
Untuk menghadapi itu semua, mulai saat ini mengambil sejumlah langkah 
antara lain menyiapkan dan memberikan mentoring pada pengusaha 
pemula agar mampu menghadapi persaingan baik di dalam negeri, kawasan 
dan global.  

Program kebijakan penguatan daya saing telah mendapatkan 
perhatian khusus dari pemerintah, antara lain penguatan UKM nasional. 
Hal tersebut penting untuk memfasilitasi UKM nasional yang berdaya saing 
tinggi, inovatif, dan kreatif, serta mampu melakukan perluasan pasar dari 
Komunitas Ekonomi ASEAN. 
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